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ABSTRAK

Monalisa Rustam, (2013) : Tinjauan Status Gizi dan Kesegaran Jasmani
Siswa Sekolah Dasar Negeri 33 Kalumbuk
Kecamatan Kuranji Padang

Penelitian ini didasari dari kenyataan di Sekolah Dasar Negeri 33
Kalumbuk Kecamatan Kuranji Padang bahwa status gizi dan tingkat kesegaran
jasmani siswa yang kurang baik. Hal ini didasarkan atas kemampuan dalam
mengikuti pelajaran Penjasorkes atau berolahraga tidak bersemangat dan sering
mengeluh (tampak letih) dan loyo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
status gizi dan kesegaran jasmani Sekolah Dasar Negeri 33 Kalumbuk Kecamatan
Kuranji Padang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa Sekolah Dasar Negeri 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji Padang yang
berjumlah 244 orang. Teknik penarikan sampel dengan purposivesampling, maka
sampel pada penelitian ini ditetapkan sebanyak 29 orang dengan rincian, 13 orang
siswa putra dan 16 orang siswa putri. Untuk mendapatkan data penelitian
digunakan tes TKJI dan pengukuran berat dan tinggi badan. Data yang di dapat
dibandingkan dengan norma sesuai dengan variable yang ditentukan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa, Status gizi siswa Sekolah Dasar Negeri
33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji Padang berada pada Status gizi Baik. Baik itu
siswa putra maupun putri. Kesegaran jasmani siswa Sekolah Dasar Negeri 33
Kalumbuk Kecamatan Kuranji Padang berada pada kategori Kurang untuk siswa
putra, dan kategori Sedang untuk siswa putri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan mutu pendidikan
dalam rangka untuk tujuan pendidikan nasional, pemerintah telah melakukan
berbagai usaha diantaranya menjadikan penjasorkes sebagai suatu mata
pelajaran yang diberikan kepada lembaga-lembaga pendidikan mulai dari
taman kanak- kanak sampai pada perguruan tinggi. Untuk mewujudkan warga
yang berkualitas berdasarkan visi dan misi pembangunan nasional, pemerintah
telah mengeluarkan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Fungsi
dan Tujuan Sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut:

“Sistem pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab"(UUSPN, 2003:3)

Dari kutipan diatas terlihat bahwa pendidikan merupakan usaha untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki jiwa raga yang sehat, dalam
rangka membangun kesehatan jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan
kesegaran jasmani.

Pembelajaran penjasorkes ditingkat pendidikan sekolah dasar menurut

kurikulum KTSP tahun 2006 antara lain difokuskan pada,“pengembangan

aspek kebugaran atau kesegaran jasmani dan keterampilan gerak” (kurikulum



tahun 2006). Berdasarkan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dapat dikatakan adanya proses pengembangan aspek kebugaran dan
keterampilan gerak merupakan dua komponen utama dalam pelaksanaan
pembelajaran penjasorkes. Salah satunya aspek kebugaran mencakup aktivitas
fisik dalam melakukan kegiatan pembelajaran penjas pentingnya gizi untuk
kebugaran.

Sekolah dasar adalah suatu lembaga pendidikan yang dapat
memberikan bekal kepada siswa untuk dapat mewujudkan pendidikannya
kejenjang yang lebih tinggi. SD N 33 Kalumbuk terletak di daerah pedesaan
yang masih bersih dan minimum polusi udara, kebisingan dan padat
pemukiman. Lingkungan sekolah yang berada dekat dengan areal persawahan,
perpohonan, dan tidak padat pemukiman. Sudah jelas SD N 33 Kalumbuk
mempengaruhi kesegaran jasmani siswa disekolah tersebut.

Apabila ditinjau dari mata pelajaran yang ada dalam kurikulum SD
dapat dikelompokkan kedalam program pendidikan umum.Program
pendidikan akademis dan program pendidikan keterampilan. Dan salah satu
mata pelajaran yang terdapat dalam program pendidikan umum adalah mata
pelajaran pendidikan jasmani. Penjas dapat membantu siswa dalam
peningkatan kebugaran jasmani dan kesehatan melalui pengembangan
penanaman sikap positif dan kemampuan gerak dasar (fundamental basic
movement) serta berbagai aktifitas jasmani agar dapat tercapai: 1) Tercapainya
pertumbuhan dan perkembangan jasmani khususnya tinggi dan berat badan

secara harmonis, 2) mengembangkan kesehatan dan kesegaran jasmani dan



keterampilan gerak dasar dan cabang olahraga, 3) mengerti akan pentingnya
kesehatan kebugaran jasmani dan olahraga terhadap perkembangan jasmani
dan mental. 4)mengerti peraturan dan dapat mewasiti pertandingan cabang
olahraga, 5) menyenangi aktivitas jasmani yang dapat dipakai untuk pengisian
waktu luang serta kebijaksanaan hidup sehat, 6) mengerti dan dapat
menerapkan prinsip-prinsip pengutamaan pencegahan penyakit dalam
kaitannya dengan kesehatan. Dan penjas memberikan pengalaman yang berarti
supaya mempersiapkan anak untuk hidup dalam dunia yang komplek,
kebutuhan kesehatan, kegairahan hidup, untuk melakukan aktivitas akan
mampu meningkatkan perkembangan anak.

Tubuh yang sehat merupakan hal yang sangat didambakan oleh setiap
orang sebab dengan kesehatan yang baik merupakan salah satu pendukung
tercapainya pembangunan manusia yang seutuhnya dalam mencapai itu
sangatlah tidak mudah. Dalam mencapai keberhasilan pembelajaran
penjasorkes di sekolah haruslah memiliki energi yang diperlukan untuk kinerja
fisik diperoleh dari gizi yang seimbang dapat meningkatkan kecerdasan,
kesehatan, dan kesegaran jasmani.

Gizi yang cukup sangat diperlukan oleh tubuh manusia agar tumbuh
sehat, segar. Beberapa faktor yang menyebabkan gizi kurang adalah: (1)
Pengetahuan orang tua, (2) Latar belakang orang tua, (3) Faktor sosial
ekonomi, (4) Lingkungan keluarga yang kurang mendukung. Metabolisme
bahan makanan yang dikonsumsi sehari-hari, gizi merupakan salah satu

penentu kualitas kinerja fisik dan pertumbuhan seseorang. Maka dari itu,



kekurangan gizi sebagai olahragawan akan mengalami dan menjadi masalah
utama pada waktu melakukan aktivitas yang berhubungan dengan terutama
pada fisik, karena membutuhkan kalori untuk mencapai keberhasilan
pembelajaran penjasorkes di sekolah.

Kesegaran jasmani merupakan suatu yang dipengaruhi oleh aktivitas
fisik dan latihan olahraga sehari-hari, semakin banyak aktivitas fisik dan
latihan olahraga yang dilakukan seseorang maka semakin baik pula tingkat
kesegaran jasmaninya. Melakukan aktivitas fisik dan latihan olahraga yang
teratur akan meningkatkan kemampuan tubuh dalam mengkonsumsi oksigen
secara maksimal, secara langsung akan berpengaruh terhadap kesegaran
jasmani.

Anak didik mampu dalam mengikuti pembelajaran penjas. Karena
kesegaran jasmani merupakan suatu yang dipengaruhi oleh aktivitas fisik dan
latihan olahraga sehari-hari, semakin banyak aktivitas fisik dan latihan
olahraga yang dilakukan seseorang maka semakin baik pula tingkat kesegaran
jasmaninya. Melakukan aktivitas fisik dan latihan olahraga yang teratur akan
meningkatkan kemampuan tubuh dalam mengkonsumsi oksigen secara
maksimal, secara langsung akan berpengaruh terhadap kesegaran jasmani.

Tentunya kesegaran jasmani tidak akan muncul dengan sendirinya,
tanpa melakukan kegiatan-kegiatan latihan secara baik dan teratur serta sesuai
dengan porsinya. Kesegaran jasmani yang baik juga didukung oleh faktor-
faktor lain yaitu lingkungan sekolah motivasi siswa, kesegaran jasmani, sosial

ekonomi orang tua dan status gizi, serta metoda pembelajaran disetiap materi



yang diajarkan oleh guru olahraga di sekolah, faktor lain yang mempengaruhi
tingkat kesegaran jasmani adalah persepsi orang tua terhadap pembelajaran
penjaskes, lingkungan sosial dan ekonomi sangat besar pengaruhnya bagi
tingkat kesegaran jasmani siswa.

Dari observasi yang telah saya lakukan pada SD N 33 Kalumbuk dari
faktor lingkungan, SD N 33 Kalumbuk dari faktor gizi yaitu dalam proses
pembelajaran masih banyak yang kurang bersemangat dalam mengikuti
pelajaran, dan mereka mengatakan kurang lebih 50% siswa disekolah tersebut
mengaku belum serapan pergi sekolah, sehingga sewaktu pelajaran
berlangsung siswa banyak yang sakit. Tidak sedikit dari siswa tersebut yang
dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Dari faktor kesegaran jasmani yaitu
disetiap pelajaran penjas berlangsung adapaun siswa yang tidak kuat
mengikuti olahraga, dikarenakan pusing, ataupun badan yang tak enak. Ada
juga siswa yang kurang bergerak dalam mengikuti pelajaran olahraga tersebut.

Untuk menuju sekolah siswa lebih dominan berjalan kaki, sedikit
sekali siswa yang menggunakan alat transportasi kendaraan roda dua atau roda
empat. Aktifitas berjalan kaki menuju sekolah dengan jarak kurang lebih 3 km
pulang pergi secara berombongan tanpa diantar oleh orang tua mereka yang di
lakukan siswa SDN 33 Kalumbuk.

Kalau dilihat dari ekonomi orang tua siswa, rata-rata orang tua siswa
SDN 33 Kalumbuk berprofesi sebagai petani, pedagang dan sedikit berprofesi
sebagai pegawai negeri sipil atau swasta. Kalau diambil nilai rata-rata tingkat

ekonomi orang tua siswa SDN 33 Kalumbuk, berstatus tingkat ekonomi



menengah kebawah. Dilihat dari faktor kesegaran jasmani banyak siswa yang
mengalami kelelahan pada saat melakukan olahraga. Dikarenakan kurangnya
efisiensi kerja muscle fitness dan energy fitness. Yaitu kurangnya bergerak,
karena dengan bergerak akan terjadinya kontraksi otot, dan otot memerlukan
energi.

Berdasarkan gejala di atas maka peneliti akan mencoba meninjau
sejauh mana status gizi dan kesegaran jasmani siswa SDN 33 Kalumbuk

Kecamatan Kuranji Padang.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,

maka dapat di identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Gizi

1) Faktor sosial ekonomi

2) Latar belakang pendidikan orang tua

3) Pengetahuan orang tua

4) Ligkungan keluarga yang kurang mendukung
2. Kesegaran jasmani

1) Aktifitas fisik

2) Gizi

3) Kebiasaan

4) Kondisi lingkungan

5) Pekerjaan



6) Status ekonomi

C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kesegaran
jasmani siswa di SD Negeri 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji Padang, karena
keterbatasan peneliti baik waktu, pengetahuan, tenaga, maka tidak semua
identifikasi masalah penelitian dijadikan batasan masalah, maka peneliti

membatasi tentang status gizi dan kesegaran jasmani.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah
yang adalah:
1. Bagaimana status gizi siswa SDN 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji
Padang
2. Bagaimana kesegaran jasmani siswa SDN 33 Kalumbuk Kecamatan

Kuranji Padang.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui status gizi siswa pada SD Negeri 33 Kalumbuk
Kecamatan Kuranji Padang.
2. Untuk mengetahui kesegaran jasmani siswa pada SD Negeri 33 Kalumbuk

Kecamatan Kuranji Padang.



F. Manfaat Penelitian
Dengan memperhatikan tujuan penelitian yang telah dikemukakan,
maka diharapkan bisa bermanfaat bagi:
1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan pada fakultas ilmu keolahragaan universitas negeri padang.
2. Guru penjasorkes dapat dijadikan sebagai pedoman bahkan pentingnya
status gizi dan kesegaran jasmani dalam belajar penjasorkes.
3. Sekolah untuk dapat meningkatkan kesegaran jasmani siswa SDN 33
Kalumbuk Kecamatan Kuranji Padang.
4. Orangtua/wali murid sebagai masukan dalam meningkatkan gizi siswa
dalam keluarga.
5. Siswa sebagai meningkatkan pengetahuan dalam menerapkan kebutuhan

tentang makanan sehat baik disekolah maupun dirumah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada
bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Status gizi siswa Sekolah Dasar Negeri 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji
Padang berada pada status gizi Baik. Berarti siswa tersebut sudah mampu
memenuhi gizi yang baik, orang tua yang selalu membimbing dan mampu
mengarahkan anak untuk mengkonsumsi makanan yang bergizi. Dan
supaya guru juga dapat memberikan pengarahan tentang makanan sehat,
agar terhindar dari berbagai macam penyakit. Dan untuk kedepannya
supaya siswa dapat mempertahankan status gizi agar lebih baik lagi.

2. Kesegaran jasmani siswa Sekolah Dasar Negeri 33 Kalumbuk Kecamatan
Kuranji Padang berada pada kategori Kurang untuk siswa putra, dan
kategori Sedang untuk siswa putri. Kenyataan ini terjadi karena kurangnya
aktivitas fisik siswa tersebut, oleh karena itu perlu dilaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler, gotong royong. Supaya nantinya anak banyak bergerak
dan mengeluarkan keringat supaya sehat dan bersemangat dalam proses

belajar nantinya.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat

memberikan saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang

66
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ditemui dalam penelitian tentang tinjauan status gizi dan kesegaran jasmani

siswa Sekolah Dasar Negeri 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji Padang.

1.

Kepada pihak sekolah dan instansi terkait agar dapat meningkatkan
kemampuan dan profesional guru untuk terangkatnya mutu pendidikan
dimasa yang akan datang.

Kepada guru untuk dapat membina siswa ke arah yang lebih baik agar
dimasa mendatang status gizi bisa dipertahankan dan kesegaran jasmani
siswa dapat ditingkatkan lagi.

Para siswa agar memperhatikan faktor status gizi dan kesegaran jasmani.
Untuk mendapatkan gizi maupun kesegaran jasmani yang baik diharapkan
agar siswa memperhatikan makanan yang dikonsumsi dan juga
berolahraga yang teratur

Bagi para peneliti lain disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain.
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